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Lampiran 1
POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG g,
.' JURUSAN KEPERAWATAN TANJUNGKARANG @
PRODI SARJANA TERAPAN KEPERAWATAN

JI. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung
Telp : 0721-783852 Facsimile : 0721 — 773918
Website :ww.bppsdmk.depkes.go.id/poltekkestanjungkarang E-mail :
poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id

INFORMED CONSENT
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
Usia
Nama Orang Tua :
Menyatakan bersedia menjadi subjek penelitian :
Nama Peneliti : Yeni Handayani

Institusi - Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang

Bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian, dengan judul “pengaruh
kombinasi terapi bermain origami dan komunikasi terapeutik terhadap perilaku
kooperatif anak usia prasekolah pre operasi di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Provinsi Lampung Tahun 2023” dan saya yakin tidak membahayakan bagi
kesehatan dan dijamin kerahasiaannya.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa paksaan.

Bandar Lampung,.........ccccceveneee 2023
Menyetujui,
Peneliti Orangtua Responden

(Yeni Handayani) .


mailto:poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id
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Lampiran 2

Lembar Kuesioner

LEMBAR OBSERVASI RESPONDEN

Kode Responden : |:|j (diisi oleh peneliti)

A. ldentitas Responden
Nama
Umur

Jenis Kelamin

B. Petunjuk Pengisian

Berilah tanda check list (\) pada kolom “ya” atau “tidak” sesuai dengan
pengamatan anda terhadap respon perilaku kooperatif anak selama prosedur
terapi bermain origami dan komunikasi terapeutik.

No Respon Anak Ya | Tidak

A. Perilaku anak pada saat perawat mengajak anak bercakap-

cakap atau berbicara

1 | Anak menyuruh perawat pergi

2 Anak menunjukkan respon marah pada perawat

3 | Anak tidak mengeluarkan sepatah kata pun

4 | Anak menghindari kontak mata dengan perawat

5 | Anak berespon dengan mengeluarkan jawaban ya
atau tidak

6 | Anak bersikap ramah dan berespon baik terhadap

perawat
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Anak berespon antusias terhadap pembicaraan

perawat

B. Perilaku anak pada saat perawat datang dengan membawa

alat-alat perawatan

8 | Anak menjerit

9 | Anak menangis

10 | Anak mengucapkan kata-kata marah atau respon
marah pada perawat

11 | Anak berteriak minta pulang

12 | Anak merapatkan dirinya/bersembunyi pada orang
tuanya atau penunggu

13 | Anak bersikap wajar tetapi tetap pada aktivitasnya

14 | Anak menanyakan alat apa yang dibawa perawat

15 | Anak menerima perawat dengan ramah dan

menanyakan prosedur apa yang akan dilakukannya

C. Perilaku anak pada saat perawat memerintahkan sesuatu saat

prosedur perawatan

16

Anak menangis

17

Anak menunjukan respon marah pada perawat

18

Anak tidak mau melakukan perintah perawat

19

Anak melakukan perintah tetapi dengan sedikit

paksaan

20

Anak melakukan perintah secara spontan tanpa

paksaan

D. Perilaku anak pada saat perawat melakukan prosedur perawatan
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21 | Anak memanggil-manggil orang tuanya

22 | Anak meronta-ronta

23 | Anak menendang-nendang kakinya

24 | Anak menangis kuat dan menjerit

25 | Anak melawan (misal memukul atau mencakar)
perawat yang akan melakukan tindakan

26 | Anak menepiskan tangan perawat yang
memeganginya

27 | Anak menekuk kaki, tangan atau anggota tubuh
yang akan dilakukan pemeriksaan

28 | Anak membiarkan anggota tubuh yang akan
dilakukan pemeriksaan

29 | Anak menanyakan dahulu kepada perawat tentang
tindakan yang akan dilakukan sakit atau tidak,
kemudian mempersilahkan perawat melakukan
prosedur perawatan

30 | Anak tanpa bertanya apa-apa langsung

mempersilahkan perawat melakukan prosedur

perawatan

Observer




Lampiran 3

Aspek Kegiatan FITF Nomor item Jumlah

Perawat
Perilaku anak saat| F 5,6,7 3
perawat mengajak anak
bercakap-cakap  atau TE 1234 1
berbicara
Perilaku anak pada saat | F 13,14,15 3
perawat datang dengan
membawa alat-alat
perawatan TF 8,9,10,11,12 5
Perilaku anak pada saat | F 19,20 2
perawat
memerintahkan sesuatu
saat prosedur
perawatan TF 16,17,18 3
Perilaku anak pada saat | F 28,29,30 3
perawat melakukan
prosedur perawatan

TF | 21,22,23,24,25,26,27 7
Jumlah 30
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Lampiran 4

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR TERAPI BERMAIN
ORIGAMI PADA ANAK USIA PRASEKOLAH

Pengertian
Bermain origami adalah kegiatan melipat kertas menjadi suatu bentuk

atau gambaran dengan menggerakkan tangan sambal berfikir (Kobayashi,

2008; Sa’diah,2014)

Tujuan

A. Melatih motorik halus pada anak sekaligus sarana bermain yang aman,
murah, menyenangkan dan kaya manfaat

B. Melatih konsentrasi anak dalam menentukan lipatan-lipatan dalam
origami

C. Melatih ketrampilan tangan anak dan belajar membuat mainannya
sendiri sehingga tercipta kepuasan tersendiri

D. Membentuk karakter anak menjadi sabar dan disiplin dalam mencapai
bentuk yang diinginkan

E. Dapat menambah wawasan anak, anak bebas berkarya sesuai keinginan

F. Melalui origami anak berpikir matematis serta perbandingan lewat
bentuk-bentuk yang dibuat

G. Dapat menjadi suatu alat untuk komunikasi terapeutik

H. Meningkatkan perilaku kooperatif karena hospitalisasi

Indikasi

A. Anak yang akan menghadapi hospitalisasi

B. Anak yang mengalami kecemasan dan perilaku tidak kooperatif

Sasaran

A. Pasien prasekolah berusia 3-6 tahun

Alat yang dibutuhkan

A. Kertas lipat origami

Tahapan
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No Tahapan Kegiatan
1 Persiapan 1. siapkan kertas lipat origami yang akan digunakan
(5 menit) sebagai alat terapi bermain.
2. siapkan tempat yang akan digunakan untuk terapi
bermain
2 Orientasi 1. membina hubungan interpersonal pada anak dan
(5 menit) orang tua, menanyakan perasaan anak, membuat
kontrak waktu sekaligus tujuan metode bermain
origami.
2. menanyakan kesediaan anak sebelum dimulai
permainan.
3. mengenalkan alat-alat yang akan digunakan untuk
bermain.
4. membagikan kertas lipat origami.
3 Pelaksanaan | A. Siapkan kertas origami berwarna

(10 menit)

B. Memberi kesempatan pada anak untuk memilih
warna kertas origami yang diinginkan

C. Melipat kertas origami menjadi suatu bentuk
menggunakan tangan sambil berfikir

D. Peneliti membuat suatu karya lipat menggunakan
kertas origami yang akan digunakan sebagai alat
untuk komunikasi terapeutik pada anak

E. Peneliti memberikan informasi pada anak agar
terjadi penyerapan pengetahuan yang disampaikan
pada anak dengan menggunakan terapi bermain

origami sebagai alat untuk komunikasi terapeutik
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4 Terminasi
(5 menit)

1. memberikan sedikit feedback dan menanyakan
perasaan anak setelah bermain origami.
2. memberikan pujian atau penghargaan kepada ana

katas permainan yang dilakukan.

Referensi

1. Kobayashi. 2008. Membuat Pintar: Latihan Origami.

Jakarta: PT. Grasindo.

2. Sa’diah. 2014. Pengaruh Terapi Bermain Origami
terhadap Tingkat Kecemasan Anak Prasekolah dengan
Hospitalisasi di Ruang Aster RSD dr. Soebandi Jember
( the effect of origami play therapy toward anxiety level
on preschool age children hospitalization in Aster’s
room of RSD dr. Soebandi Jember). Jurnal. Program
Studi llmu Keperawatan. Universitas Jember. Diakses
28 November 2017 (17:50)




Lampiran 5

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH Dr. H. ABDUL MOELOEK
BADAN LAYANAN UMUM DAERAH (BLUD)

JL.Dr. Rivai No. 6 ® 0721-703312, 702455 Fax.703952 \ sam
BANDAR LAMPUNG 35112

e —

Bandar Lampung, 11 April 2023

Kepada Yth.
Direktur Poltekes Tanjung Karang

Nomor . 420/peoc/VIL01/10.26/1V/2023
Sifat : Biasa
Lampiran - i
e! - 1z ) awatan di-
Perihal - Izin Penelitian DIV Keperaw BANDAR LAMPUNG

Menjawab surat Saudara Nomor: PP.03.01/1.1/053/2023 tanggal 27 Maret 2023,

perihal tersebut pada pokok surat, atas nama

Nama . Yen: llandayani

NIM : 1914301032

Prodi : DIV Keperawatan .

Judul . Pengaruh kombinasi terapi bermain origami dan komunikasi terapeutik

terhadap perilaku kooperatif anak usia prasekolah pre qperasi di
RSUD.DrH. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2023

Dengan ini kami informasikan bahwa untuk kepentingan penelitian yang Bersangkutan
Kami izinkan untuk pengambilan data di Ruang Alamanda dan Instalasi Diklat RSUD Dr.H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung dan dilakukan di Jam Kerja tanggal . 13 april - 13 Mei 2023. Dengan
Menggunakan APD yang Telah Ditentukan oleh masing masing ruangan / lokus Penelitian. Untuk
Informasi Lebih Lanjut yang bersangkutan dapat berhubungan dengan Instalasi Diklat RSUDAM

Selanjutnya  diinformasikan bahwa selama melakukan pengambilan  data
yang bersangkutan perlu memperhatikan hal - hal sebagai berikut :

1. Melapor pada Instalasi Diklat RSUD Dr.H.Abdul Moeloek Provinsi Lampung.

2. Data dari hasil penelitian tidak boleh disebarluaskan/ digunakan diluar kepentingan
ilmiah.

3 Memberikan laporan hasil penelitian pada Bagian Diklat RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Provinsi Lampung.

4. Instalasi Diklat RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung berhak atas hasil penelitian
untuk pengembangan kegiatan pelayanan kepada masyarakat.

5. Kegiatan tersebut dikenakan biaya sesuai Pergub No. 6 Tahun 2020 Tentang Jenis dan
Tarif Layanan Kesehatan di RSUDAM.

Demikian atas perhatiannya diucapkan terimakasih

an Direktur
Wakil Direktur Pgndidikan

Pembina Utama Muda
NIP: 19710319 200212 2 004

BorAKHLAt? www.rsudam lampungprov.go.id humasrsudam23@gmail.com #m.’.‘.“.“,.‘.’...
g o



Lampiran 6

BADAN LAYANAN UMUM DAERAH (BLUD)
JL. Dr. Rivai No. 6 ® 0721-703312, 702455 Fax.703952 N\ sosam
BANDAR LAMPUNG 35112

PEMERINTAH PROVINSI LAMPUNG
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH Dr. H. ABDUL MOELOEK { %%

Bandar Lampung, 11 April 2023

Kepada Yth

Nomor . 420/1060¢/VI1.01/10.26/1V /2023 M@QP&OW
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Perihal : lzin Penelitian Keperawatan di -
RSUD.AM

Menindaklanjuti Surat dari Direktur Poltekkes Tanjung karang Nomor:
PP.03.01/1.1/053/2023 tanggal 27 Maret 2023, perihal tersebut pada pokok surat, atas
nama:

Nama : Yeni Handayani

NIM : 1914301032

Prodi : DIV Keperawatan

Judul . Pengaruh kombinasi terapi bermain origami dan komunikasi terapeutik

terhadap perilaku kooperatif anak usia prasekolah pre operasi di
RSUD.Dr.H. Abdul Maeloek Provinsi Lampung Tahun 2023

Dengan ini kami informasikan bahwa untuk kepentingan Penelitian yang
Bersangkutan. Kami mohon untuk dapat difasilitasi kegiatan tersebut yang akan
Dilaksanakan mulai tanggal 13 april - 13 Mei 2023. (30 hari) di Ruang Alamanda dan
Instalasi Diklat RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung dengan M kan APD

Yang Telah Di tentukan Oleh masing - masing Ruangan / Lokus Penelitian. Untuk Informasi
lebih lanjut Yang bersangkutan dapat berhubungan Dengan Instalasi Diklat RSUDAM.

Demikian atas perhatiannya diucapkan terimakasih.

an Direktur

NIP: 19710319 200212 2 004

B.rAKH[.AQﬂ? www.rsudam.lampungprov.go.id humasrsudam23@gmail.com #m“'

il
Bangea |
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Lampiran 7
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Lampiran 8




Lampiran 9
Responden Usia JK Hasil Observasi
Pre Test Post Test
1 4 P 18 24
2 4 L 16 22
3 5 L 12 27
4 6 L 12 26
5 5 P 15 22
6 6 P 13 26
7 3 L 16 21
8 3 L 10 21
9 5 L 14 28
10 6 P 16 29
11 5 L 24 30
12 3 P 14 26
13 3 P 12 24
14 6 P 12 24
15 5 L 14 28
16 4 L 15 27
17 3 L 16 22
18 3 L 14 27
19 6 L 25 29
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20 15 21
21 24 28
22 12 21
23 16 22
24 24 28
25 16 29
26 20 30
27 18 29
28 24 29
29 24 27
30 18 25
31 16 26
32 16 27
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